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ABSTRAK 

 

Munculnya Partai Gerindra dalam perpolitikan Indonesia telah mewarnai 

demokratisasi Indonesia setelah berhasil lepas dari belenggu rezim otoritarian 

orde baru selama kurang lebih tiga dekade, dan keberhasilan Partai Gerindra 

sebagai partai politik baru yang masuk dalam sepuluh besar sebagai partai politik 

peserta Pemilu 2009. Sebagai partai politik yang berbasiskan massa, Gerindra 

mengusung visi dan misi yang mendekatkan kepada kesejahteraan rakyat. Dengan 

visi “Partai Gerindra adalah menjadi partai politik yang mampu menciptakan 

kesejahteraan rakyat, keadilan sosial dan tatanan politik Negara yang 

melandaskan diri pada nilai-nilai nasionalisme dan religiusitas dalam wadah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 

Selajutnya bagaimanakah implementasi visi dan misi Partai Gerindra? Dan 

bagaimanakah bentuk nilai-nilai universal Islam di dalam visi dan misi partai 

Gerindra? Guna mnenganalisis hal tersebut, maka diperlukan sebuah analisis 

dengan pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan untuk mengetahui latar 

belakang sosio-kultural dan sosio-politik pada partai politik, yakni hal yang 

mendasari munculnya Partai Gerindra dalam mewujudkan visi dan misi partai, 

yakni mewujudkan kesejahteraan rakyat, keadilan sosial dan tatanan politik 

dengan landasan nilai-nilai nasionalisme dan religiusitas. 

Berangkat dari sejarahnya, partai politik yang dilahirkan pada pada tanggal 

06 Februari tahun 2008. ini cukup mendapat respon positif oleh masyarakat. 

Dengan mengusung Ekonomi Kerakyatan sebagai platform partai, menjadikan 

Partai Gerindra sebagai partai politik yang populer di tengah masyarakat 

khususnya masyarakat bawah dikarenakan concern (konsisten) dalam 

mengembangkan ekonomi rakyat kecil. Menurut partai Gerindra Ekonomi 

Kerakyatan adalah sebuah konsep yang berorientasi pada tercapainya 

kesejahteraan bagi rakyat, keadilan sosial serta tatanan politik yang kondusif. 

Platform Ekonomi Kerakyatan tersebut, sebagai wujud dari Visi dan Misi Partai 

Gerindra. Platform Eonomi Kerakyatan yang diusung oleh Partai Gerindra sebagai 

sebuah jalan guna mengurai serta memperbaiki kondisi bangsa Indonesia menjadi 

lebih baik. 

Dalam ajaran Islam, pemenuhan keadilan dan kesejahteraan merupakan 

keharusan bagi suatu pemerintahan yang didukung oleh masyarakat. Karena 

Islam, yang tidak hanya sebagai sekedar sebuah agama, namun Islam dinilai -

diyakini- sebagai sebuah komponen lengkap yang mengatur segala aspek; 

ketuhanan dan kehidupan. Seperti yang dikemukakan oleh al-Mawardi bahwa 

untuk dapat melahirkan kebijakkan yang memuat pemenuhan keadilan dan 

kesejahteraan itu, memerlukan sebuah tatanan politik pemerintahan yang baik dan 

kondusif pula atau paling tidaknya usaha dalam memperbaiki akan kondisi sosio-

politik untuk lebih baik demi tercapainya kesejahteraan bersama 
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 vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis 

besar uraiannya adalah sebagai berikut 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 
 

Ba‟ B - 

 Ta‟ T - 

 Tsa Ś S (dengan titik di atas) 

 Jim J - 

 Ha‟ Ḥ H (dengan titik di bawah) 

 Kha‟ Kh - 

 Dal D - 

 Zal Ż Z (dengan titik di atas) 

 Ra‟ R - 

 Zai Z - 

 Sin S - 

 Syin Sy - 

 Shad Ş S (dengan titik di bawah) 
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 Dlad Ḍ D (dengan titik di bawah) 

 Tha‟ Ţ T (dengan titik di bawah) 

 Za Ẓ D (dengan titik di bawah) 

 „ain „ koma terbalik 

 Ghain G - 

 Fa‟ F - 

 Qaf Q - 

 Kaf K - 

 Lam L - 

 Mim M - 

 Nun N - 

 Wau W - 

 Ha‟ H - 

 Hamzah „ 

Apostof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 Ya‟ Y - 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti Vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

          Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda   Nama  Huruf Latin  Nama 

   _____  Fathah  a   a 

   _____  Kasroh  I   I 

   _____  Dammah u   u 

Contoh: 

 - kataba   - yazhabu 

  - su‟ila      - zukira 

b.Vokal Rangkap 

           Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda  Nama   Huruf Latin  Nama 

    ……  Fathah dan ya  ai   a dan I 

 …….  Fathah dan wawu au    a dan u 

 

Contoh: 

 - kaifa   هول - haula  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda:  

    Tanda   Nama   Huruf Latin   Nama 

   Fathah dan alif   a   a dengan garis diatas .…ا.…     



 x 

  Atau alif Maksurah 

     ….. Kasrah dan ya   i  I dengan garis di atas 

     ….. Dammah dan wawu  u  u dengan garis di atas 

 

Contoh: 

 - qala   - qila 

 - rama    - yaqulu 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup   

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t). 

b. Ta‟ Marbutah mati  

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitrasinya adalah 

(h) 

Contoh:    -Talhah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h/ 

Contoh:    -raudah al-jannah 
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5. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

     syai‟un     umirtu 

    al-Nau‟u  ta‟khuzuna 

 

8. Penulisan kata atau kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

perkata. 

Contoh: 

 -Wa inna Allah lahuwa khairu al-Raziqin 

 -Fa „aufu al-Kaila wa al- Mizan 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 -wama Muhammadun illa Rasul 

  -inna awwala baitin wudi‟a linnasi        
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MOTTO 

 

 

“ Silahkah Patah Hati Asal Jangan Miskin, Karena Kemiskinan Itu Akan 

Merepotkan Semua Orang dan Itu Kontra Revolusi ”. (Ir. Soekarno) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Partai politik merupakan sarana bagi warga Negara untuk turut serta atau 

berpartisipasi dalam proses pengelolaan Negara.
1
 Partai politik ini oleh para ahli 

politik sebagai bentuk media politik dalam kegiatan politik modern. Dalam politik 

modern parpai politik memiliki peranan sangat penting, karena sampai saat ini 

paratai politik menjadi satu-satunya media partisapasi politik masyarakat dalam 

perpolitikkan dalam sebuah negara. Istilah “modern” pada mulanya digunakan 

untuk melukiskan hasil dari transformasi-transformasi masyarakat Barat klasik 

dan pertengahan yang mencapai klimaksnya pada abad ke-18 dan 19. 

Transformasi ini mengakibatkan pudarnya gaya hidup tradisional dari perdaban 

pertengahan, termasuk perubahan pola-pola fundamental kehidupan sosial dalam 

pelbagai aspek-sistem ekonomi, politik, sosial, intelektual, agama, dan kejiwaan.
2
 

Berangkat dari inilah partai politik adalah realitas dari partisipasi politik 

masyarakat. Pada umunya dapat dikatakan bahwa politik (politic) adalah usaha 

untuk menentukan peraturan-peraturan yang dapat diterima baik oleh sebagian 

besar warga, untuk membawa masyarakat ke arah kehidupan bersama yang 

harmonis.
3
 

                                                            
1 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

Cet. III, 2008), hlm. 397 

 
2  Yudi Latif, Dialektika Islam: Tafsir Sosiologis Atas Sekularisasi dan Islamisasi di 

Indonesia (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), hlm. 3. 

 
3 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar.. hlm. 15 
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Dengan demikian kita sampai pada kesimpulan bahwa politik dalam suatu 

negara (state) berkaitan dengan masalah kekuasaan (power) pengambilan 

keputusan (decision marking), kebijakan publik (public policy), dan alokasi atau 

distribusi (allocation or distribution).
4
 Dan partai politik sebagai media partisipasi 

politik masyarakat merupakan bagian elemen politik dari suatu negara. 

Partai politik, sebagaimana dalam Undang-Undang (UU) Republik 

Indonesia Nomor 2 tahun 2008, Tentang Partai Politik pasal 1 ayat (1) yang 

menyatakan bahwa;
 5
 

“Partai Politik adalah organisasi yang bersifat nasional dan dibentuk oleh 

sekelompok warga negara Indonesia secara sukarela atas dasar kesamaan 

kehendak dan cita-cita untuk memperjuangkan dan membela kepentingan 

politik anggota, masyarakat, bangsa dan negara, serta memelihara 

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.” 

 

Berangkat dari UU tersebut, partai politik merupakan instrument 

partisipasi politik masyarakat yang berorientasi kebaikan umum; bangsa dan 

Negara. Sebagai sebuah kumpulan orang yang memiliki cita-cita politik, 

menjadikan partai politik memiliki berberapa bentuk. Menurut Prof. Miriam 

Budiadjo, dalam bukunya Dasar-dasar Ilmu Politik ada beberapa bentuk partai 

politik diantaranya pertama, Patronage Party. Partai politik ini mengutamakan 

kekuatan berdasarkan keunggulan jumlah anggota, lumrahnya, partai politik 

semacam ini disebut dengan partai massa. Pendukung dari partai ini terdiri dari 

berbagai aliran politik yang bersepakat untuk mendukung guna memperjuangkan 

sutu program tertentu. Miriam Budiardjo mencontohkan partai politik semacam 

                                                            
4 Ibid, hlm. 14 

 
5  http://www.dpd.go.id/ dpd.go.id/ documents/ peraturanperundangan/ peraturan 

perundangan_20080417_091734.pdf, diakses pada tanggal, 5 Pebruari 2011. 

http://www.dpd.go.id/%20dpd.go.id/%20documents/%20peraturanperundangan/%20peraturan%20perundangan_20080417_091734.pdf
http://www.dpd.go.id/%20dpd.go.id/%20documents/%20peraturanperundangan/%20peraturan%20perundangan_20080417_091734.pdf
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ini seperti Partai Republik dan Partai Demokrat di Amerika serikat. Kedua, Partai 

Kader. Partai politik ini memiliki aturan, seleksi dan disiplin yang sangat ketat. 

Partai politik semacam ini mempunyai pandangan hidup yang digariskan dalam 

kebijakan pimpinan dan berpedoman pada disiplin partai yang ketat dan sekaligus 

mengikat. 

 Pada tahun 1955 adalah Pemilihan Umum (Pemilu) pertama yang dilaksanakan 

di Indonesia. Pemilu pada tahun tersebut melaksakan pemilihan untuk anggota 

parlemen pada bulan September dan pemilihan anggota konstituante pada bulan 

Desember. Pelaksaan Pemilu ini berdasarkan dengan dikeluarkannya Undang-

undang (UU) Nomor 7 Tahun 1953 tentang pemilihan umum 

    Lahirnya pemilihan umum tersebut memunculkan semangat politik warga 

Negara dengan mendirikan partai politik. Pada masa itu dapat terlihat beberapa 

partai politik yang cukup mendapat apresiasi dari masyarakat dengan menjadikan 

partai-partai tersebut menjadi partai yang mendulang suara cukup singfikan. Partai 

Nasional Indonesia (PNI), Nahdlatul Ulama (NU) Masyumi, dan Partai Komunis 

Indonesia (PKI) adalah contohnya, hal ini dapat dilihat pada Pemilu perdana pada 

1955. Pemilu 1955 diikuti oleh 118 kontestan (termasuk perorangan). Namun 

hanya 28 kontestan yang berhasil mendapat kursi. Dari 28 kontestan itu, ada 

empat partai yang mendominasi parlemen, yaitu PNI (22,3 persen), Masyumi 

(20,9 persen), NU (18,4 persen), dan PKI (15,4 persen).
6
 

Setelah sukses menyelenggarakan Pemilu 1955 Indonesia berlanjut pada 

Pemilu-pemilu berikutnya. Tercatat telah terlaksana pemilu sebanyak sepuluh kali 

                                                            
6  Munaf Rizal Manan, Pentas Politik Indonesia Pasca Orde Baru (Yogyakarta: IRE 

Press, 2005), hlm. 117. 
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yakni, tahun 1955, 1971, 1977, 1982, 1987, 1992, 1997, 1999, 2004 dan di tahun 

2009. Pelaksanaan ini oleh sebagian para pengamat politik merupakan langkah 

positif menuju tatanan Negara demokrasi. Namun yang paling banyak disorot 

adalam pemilu pada tahun 1955 dan pemilu tahun 1999. Ini disebabkan oleh 

penilaian banyak pihak bahwa kedua pemilu tersebut adalah pemilu yang 

memenuhi hampir semua persyaratan pemilu yang demokratis.
7
 

Pada era Orde Baru, kebijakan penyusutan partai politik yang representatif 

telah berdampak pada hilangnya keberadaan partai politik yang berbasiskan kader. 

Pada tahun 1973, setelah Pemilu 1971, pemerintah Orde Baru berhasil 

menyederhanakan 9 partai politik menjadi dua partai politik dengan cara melalui 

fusi partai politik.
8
 Hasil fusi partai politik tersebut adalah Partai Persatuan 

pembangunan (PPP). Partai politik ini sebelumnya merupakan hasil dari fusi dari 

partai-partai politik dan organisasi Islam. 

Selanjutnya adalah Partai Demokrasi Indonesia. Partai Demokrasi 

Indonesia dibentuk sebagai fusi dari PNI yang merupakan komponen utama dari 

partai tersebut, ditambah Partai Kristen Indonesia dan Partai Katolik dan diperkuat 

oleh partai kecil, yaitu Musyawarah Rakyat Banyak (Murba) dan Ikatan Perintis 

Kemerdekaan Indonesia (IPKI). Dilihat dari Komponen-komponen kelompok 

partai ini, PDI bisa dikatan sebagai partai yang sekuler atau setidaknya menjadi 

partai non-muslim dalam sistem partai Orde Baru.
9
 Golongan Karya (Golkar) 

                                                            
7 Ibid., hlm. 113. 

 
8 Khoirudin Abbas dan Romi Faslah, Partai Politik Demokrasi dan Kebijakan Publik 

(Malang: Program Sekolah Demokrasi, 2010), hlm. 16. 

 
9 Ibid., hlm. 16 
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merupakan sekretariat bersama (Sekber), telah menjadi kekuatan sosial politik, 

namun ia tidak mau dikatankan sebagai partai politik. Sekber Golkar dibentuk 

oleh 97 organisasi dan lembaga kekaryaan yang ada pada 20 Oktober 1964.
10

 

Sekber Golkar pada awalnya merupakan skretariat bersama dari golongan 

kekaryaan yang diseponsori oleh tentara dengan maksud untuk mengimbangi PKI 

dan organisasi-organisasi yang berafiliasi di bawahnya.
11

 

Kebijakan Orde Baru dengan fusi partai-partai politik ini, merupakan 

bentuk penyeragaman terhadap partai politik. Penyeragaman partai politik amatlah 

bertentangan dengan realita partai politik yang memiliki ciri dan pandangan 

politik yang berbeda satu sama lain. Hal ini tentunya bertetangan dengan hakekat 

partai politik sebagai media politik masyarakat yang memiliki perbedaan 

pandangan politiknya (ideologi ataupun idealisme). 

Pasca reformasi sebagai masa runtunya rezim Orde, kran kebebasan 

berserikat terbuka lebar sekaligus kebebasan untuk mendirikan partai politik. 

Namun pasca reformasi ini, keberdaan partai politik berbasis massa menjadi 

dominan, hal ini dapat dilihat di mana dalam seleksi rekrutmen kader tidaklah 

mengacu kepada seleksi ketat seperti partai politik yang berbasiskan kader. 

Semenjak diberlakukan sistem pemilihan langsung, bentuk partai politik berbasis 

massa adalah sebuah keputusan yang dirasa tepat di dalam kontestasi 

perpolitikkan tanah air. 

Salah satu dari partai politik yang berbasiskan massa tersebut adalah partai 

Gerakan Indonesia Raya (Gerindra). Partai politik yang dilahirkan pada pada 

                                                            
10 Ibid., hlm. 17 

 
11 Ibid., hlm. 18 
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tanggal 06 Februari tahun 2008. ini adalah partai politik yang tergolong baru dan 

sebagai partai politik termuda.
12

 Partai Gerindra didirikan oleh mantan Pangliama 

Komando Pasukan Khusus (Kopassus) Prabowo Subianto ini pada Pemilu tahun 

2009 menempati nomor urut 5. Berangkat dengan motto partai: Haluan Baru, 

Pemimpin Baru Bagi Indonesia
13

, partai Gerindra berasakan Pancasila dan 

Undang-undang Dasar 1945
14

 telah menjadi partai politik yang cukup 

diperhitungkan. 

Visi dan misi dalam sebuah perkumpulan atau organisasi, adalah salah 

satu bagian terpenting. Mengingat visi dan misi ini adalah landasan dalam 

menentukan langkah-langkah dalam mencapai cita-cita. Visi dan misi ini pula 

menjadikan partai politik dapat menjelaskan tujuan-tujuan partai kepada 

masyarakat untuk dapat diterima sebagai tujuan bersama. 

Sebagai partai politik yang berbasiskan massa, Gerindra mengusung visi 

dan misi yang mendekatkan kepada kesejahteraan rakyat. Dengan visi “Partai 

Gerindra adalah menjadi partai politik yang mampu menciptakan kesejahteraan 

rakyat, keadilan sosial dan tatanan politik Negara yang melandaskan diri pada 

nilai-nila nasionalisme dan religiusitas dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia”.
15

 Dan misi “Partai Gerindra mengemban misi dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara antara lain: 

 

                                                            
12 Buku Saku Partai Gerakan Indonesia Raya (Jakarta: Gerindra, 2009), hlm. 3 

 
13 Ibid., hlm. 6 
 
14 Ibid., hlm. 9 

 
15 Angaran Dasar Partai Gerakan Indonesia Raya, (Jakarta: Gerindra, 2008), hlm. 21 
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1. Mempertahankan kedaulatan dan tegaknya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 

2. Mendorong pembangunan nasional yang menitikberatkan pada 

pembangunan ekonomi kerakyatan, pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dan pemerataan hasil-hasil pembangunan bagi seluruh warga 

bangsa dengan mengurangi ketergantungan kepada pihak asing. 

3. Membentuk tatanan sosial dan politik masyarakat yang kondusif untuk 

mewujudkan kedaulatan rakyat dan kesejahteraan rakyat. 

4. Menegakkan supermasi hukum dengan mengedepankan praduga tak 

bersalah dan persamaan hak di depan hukum. 

5. Merebut kekuasaan pemerintahan secara konstitusional melalui pemilu 

Legislatif dan Pemilu Presiden untuk menciptakan lapisan kepemimpinan 

nasional yang kuat.”
16

 

 

Melihat visi dan misi dari partai Gerindra tersebut, semangat perjuangan 

akan perubahan terhadap kondisi politik yang turunannya adalah kebijakkan yang 

dibebankan kepada masyarakat sangat terlihat. Kondisi ini diakibatkan oleh 

kondisi politik Indonesia yang masih belum berada pada ranah kondisi politik 

yang baik. Pendidikan politik yang sangat minim diperoleh masyarakat 

menjadikan politik sebagai sarana komunikasi seremonial semata antara rakyat 

dengan negara. 

Dalam konteks kepartaian (partai politik berbasis massa) masyarakat 

mayoritas merupakan objek yang sangat penting. Hal ini merupakan kondisi 

objektif dalam sistem politik modern. Muslim sebagai mayoritas masyarakat 

Indonesia, menjadi bagian terpenting bagi partai politik berbasis massa di 

Indonesia. 

Dalam konteks Indonesia, korelasi Islam dan politik juga menjadi jelas 

penerimaan Pancasila seabagai satu-satunya asas. Ini bukan berarti menghapus 

                                                            
16 Ibid., hlm. 20-21 
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cita-cita Islam dan melenyapkan dalam percaturan politik tanah air.
17

 Hal ini dapat 

dilihat pada Pemilu-pemilu yang dilaksakan, di mana banyak kalangan umat 

Muslim memilih partai yang berasakan non-Islam. Dampaknya terlihat dengan 

banyak partai politik berasas Islam kurang mendapat dukungan. Total perolehan 

suara partai-partai Islam (baik yang berbasis Islam maupun Pancasila) dalam 

pemilu 1998 hanya 36,38 %, yang menghasilkan sekitar 37,46 % dari total kursi 

di DPR (173 kursi dari total 462). Situasi yang hampir sama ditunjukkan oleh 

hasil Pemilu 2004.
18

 Dan pada pemilu 2009 pun tidak jauh berbeda yakni 18,15% 

suara atau 22,86% kursi dari total 560 kursi 
19

 yang diperoleh oleh partai-partai 

yang berbasiskan Islam. 

Berbalik dari kondisi tersebut justeru penacapaian yang sangat signifikan 

ditunjukkan oleh partai-partai berbasiskan non Islam. Terlebih partai-partai 

berbasis non Islam ini adalah partai yang baru di dalam kontestasi politik tanah 

air. Partai Gerindra adalah salah satunya. Pada Pemilu 2009 partai Gerindra 

memperoleh suara 4.646.406 suara (4,46%) dengan hasil 26 kursi (4,46%) dari 

total 560 kursi yang ada.
20

 Melihat dari hasil ini partai Gerindra, telah 

memperoleh respon politik positif dari publik. 

 

 

 

                                                            
17 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial (Yogyakarta: LKiS, 1994), hlm. 208 

 
18 Yudi Latif, Dialektika Islam..,  hlm. 2 

 
19 http://m.inilah.com diakses pada tanggal 09 Maret 2011. Pukul: 23.15. WIB 

 
20 www.kpupusat.com diakses pada tanggal 10 Maret 2011. Pukul: 00.15. WIB. 

http://m.inilah.com/
http://www.kpupusat.com/
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas, terdapat beberapa hal yang 

menjadi pokok permasalahan penelitian ini, yaitu: 

A. Bagaimanakah bentuk nilai-nilai universal Islam di dalam visi dan 

misi partai Gerindra? 

B. Bagaimanakah implementasi Visi dan misi Partai Gerindra? 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

A. Tujuan 

a. Untuk mendiskripsikan visi dan misi Partai Gerakan Indonesia 

Raya (Gerindra) dalam memperjuangkan hak dan kewajiban negara 

dan warga negara 

b. Menempatkan politik Islam dalam memandang sekaligus menelaah 

terhadap visi dan misi Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra) 

B. Kegunaan 

a. Untuk mengetahui bentuk, ideologi dan visi da misi partai politik 

di Indonesia pasca reformasi pada khususnya 

b. Untuk mengetahui nilai-nilai keislaman di dalam perjuangan partai 

politik Indonesia 

c. Memperkaya khazanah intelektual bangsa dan dapat dijadikan 

bahan rujukan bagi pemikiran selanjutnya dalam studi politik di 

Indonesia 

 



10 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Karya-karya yang memuat akan partai Gerinda terbilang masih relative 

sedikit atau terbatas. Karya-karya tersebut masih tertuang pada sebuah hasil karya 

pada ranah intelektual atau pada tugas akhir akademik; skripsi, tesis maupun 

desertasi. Berikut beberapa karya yang memuat dan mengkaji tentang kiprah 

partai Gerindra. Iklan Politik Partai Gerindra Dan Partisipasi Masyarakat Tani 

(Studi Korelasional Pengaruh Iklan Politik Partai Gerindra Terhadap Partisipasi 

Masyarakat Tani Pada Pemilu 2009 Di Desa Paya Bakung Kecamatan 

Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang). Skripsi yang ditulis oleh Yusra 

Muharami Lestari mahasiswa Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 

Universitas sumatera utara Medan pada tahun 2009. skripsi yang meninjau 

pengaruh pengaruh komunikasi partai Gerindra dengan media iklan politik dan 

hubungan antara iklan politik Partai Gerindra dengan partisipasi masyarakat tani 

di Desa Paya Bakung Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang dan 

besarnya pengaruh iklan politik tersebut terhadap partisipasi masyarakat tani. 

 Selain itu Saftianingsih mahasiswa Universitas Mercu Buana dalam 

skripsinya berjudul, Strategi Kreatif Perancangan Iklan Televisi Partai Gerindra 

Periode Pemilu 2009 Versi Sosialisasi Partai Periklanan Politik, merupakan salah 

satu bentuk dari cara mengkampanyekan diri dan partai para marketer politik di 

Indonesia. Perkenalan politik dalam penyajiannya juga memberikan berbagai 

strategi kreatif yang juga merupakan elemen penting dalam komunikasi 

pemasaran, strategikreatif dianggap sebagai hasil terjemahan dari berbagai 

informasi mengenai produk, pasar, dan konsumen sasaran ke dalam suatu posisi 
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tertentu di dalam komunikasi yang kemudian dapat dipakai untuk merumuskan 

tujuan. Dengan demikian partai Gerindra dapat mencapai target-target politiknya 

dengan iklan politik. 

Hubungan Terpaan Iklan Politik Partai Gerakan Indonesia Raya 

(Gerindra) di Televisi Dengan Sikap Pemilih Pemula Surabaya. Pemilih pemula 

atau remaja merupakan bidikan dari Partai Gerindra dalam memperoleh suara di 

Pemilu pada tahun 2009. Objek peneletian ini adalah remaja Kota Surabaya. 

Demikian Shenny Handayani Halim mahasiswa Universitas Kristen Petra 

Surabaya menyusun skripsinya pada tahun 2009. 

Buku-buku pada umumnya tidak memuat partai Gerindra secara 

keseluruhan, namun hanya tersorot pada sosok Prabowo saja sebagai pendiri 

partai dan sekaligus figur dari partai Gerindra itu sendiri. 

 Seperti buku dengan “Prabowo Titisan Soeharto? Mencari Pemimpin 

Baru di Masa Paceklik”
21

. yang ditulis Femi Adi Soempeno ini adalah contohnya. 

Buku ini mengangkat tentang potensi kepemimpinan Prabowo. Dalam buku ini 

Prabowo diibaratkan mirip dengan Soeharto mulai dari kharisma, watak dan 

sifatnya. Ketegasan, pemikiran, plurarisme serta jiwa patriotisme dalam menjaga 

keutuhan NKRI sangat melekat dalam diri Prabowo. 

 Selain buku tersebut di atas Femi Adi Soempeno juga menulis tentang 

perjalanan “mulus” karir Prabowo Subianto. Tulisan Femi tersebut tertuang dalam 

                                                            
21 Femi Adi Soempeno, Prabowo Titisan Soeharto? Mencari Pemimpin di Masa Paceklik 

(Yogyakarta; Galang Press, 2008). 
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judul buku “Prabowo. Dari Cijantung Bergerak ke Istana”
22

. Dalam buku ini 

menjabarkan bagaimana sosok Prabowo Subianto dalam pencalonananya di 

Pilpres 2009. Sebagai seorang mantan TNI akan membawa bangsa ini menjadi 

bangsa yang tegas dan pantang menekuk pundak di hapan bangsa lain. Karirnya 

sebagai salah satu pengusaha sukses sangat membantu cara pengambilan 

keputusan mendesak di bidang ekonomi. Namun dia sedang dihadapkan pada 

permasalahan terkait dengan beberapa kasus diantaranya kasus penculikan 

beberapa aktivis pada mei 1998. Kasus ini mau tidak mau sedikit menjadi batu 

krikil dalam pencalonannya dalam Pilpres 2009. 

 “Membangun Kembali Indonesia Raya” buku yang ditulis oleh Prabowo 

Subianto dkk. ini memuat tentang kondisi Negara Indonesia dalam konteks politik 

ekonominya. Pandangan Prabowob dalam buku tersebut, secara politik ekonomi 

Indonesia telah mengalami kemunduran, sehingga perlunya tindakan serta strategi 

mendasar dan menyeluruh ke semua lapisan. Dalam buku tersebut diutarakan 

“tawaran-tawaran” tindakan serta strategi oleh partai Gerindra sebagai media 

politik Prabo Subianto. 

Dan selanjutnya adalah buku “Prof.Dr.Ir. Suhardi, M.Sc Profesor Hutan 

Ke Rimba Politik Mandiri Pangan Sejahterakan Rakyat ” yang ditulis oleh Zaky 

Al Hamzah ini, mengulas biografi Prof. Suhardi, sejak menjadi akademisi hingga 

menjadi politisi dengan menduduki ketua umum Partai Gerindra. Dalam buku 

tresebut juga diulas tentang partai Gertindra mulai dari sejarah, ideologi, program 

hingga siapa saja yang menjadi anggota dan simpatisan partai. 

                                                            
22  Femi Adi Soempeno, Prabowo, Dari Cijantung Bergerak ke Istana (Yogyakarta: 

Galang Press, 2009) 
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E. Kerangka Teoritik 

Islam dan politik mempunyai titik singgung erat, bila keduanya dipahami 

sebagai sarana menata kebutuhan hidup manusia secara menyeluruh. Islam tidak 

hanya dijadkan kedok untuk mencapai kepercayaan dan pengaruh dari masyarakat 

semata. Politik juga tidak hanya dipahami sekadar sebagai sarana menduduki 

posisi dan otoritas formal dalam struktur kekuasaan.
23

 Lebih dari itu perjuangan 

dalam menata kemaslahatan manusia adalah kewajiban politik bagi kaum muslim. 

Politik Islam atau yang lazim disebut dengan Fiqih Siayaah merupakan 

khazanah dalam keilmuan Islam. Kajian –perdebatan- terhadap politik Islam ini 

merupakan kekayaan atas pemikiran khususnya di dunia Islam. Diantara tokoh-

tokoh awal Islam yang memperdebatkan antara lain; al-Farabi (258-339 H/ 870-

950M), al-Mawardi (364-450 H/ 975-1059 M), al-Ghazali (450-505 M/ 1058-

1111 M), Ibn Taimiyah (661-728 H/ 1263-1329 M), dan Ibn Khaldun 732-784 H/ 

1332-1382 M). Tokoh-tokoh pemikir Islam ini mengajukan berbagai teori tentang 

Islam dan kekuasaan Negara. Teori-teori yang ditawarkan tentu saja tidak bisa 

terlepas dari situasi dan kondisi di mana mereka berada.
24

  

 Layaknya sebuah teori pemikiran, teori-teori politik yang mereka 

kemukakan telah menjadi bagian dari sejarah kehidupan umat Islam dan 

mewarnai sikap antar generasi.
25

 Demikian juga, bila ternyata ajaran Islam 

mengandung nilai yang komprehensif dan universal, maka bagaimana seharusnya 

                                                            
23 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh.., hlm. 207 

 
24 A. Maftuh Abegebriel dkk, Negara Tuhan; The Thematic Encyclopaedia, (Yogyakarta: 

SR-Ins Publishing, 2004), hlm. 1-2. 

 
25 Ibid., hlm. 2. 
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ajaran Islam mampu memberikan warna (karakteristik) kepada para pemimpin 

yang tampil.
26

 Tujuan dari perlunya sosok pemimpin adalah untuk memudahkan 

urusan di dalam masyarakat dan untuk menjaga keutuhannya. Untuk 

menghadirkan sosok pemimpin tersebut tentu ada mekanisme yang harus 

dilaksanakan, yakni dengan pemilihan. Namun sebelum masuk pada tahap 

pemilihan, pra syarat bagi calon pemimpin tersebut harus terpenuhi yang sesuai 

dengan tuntutan dari siapa dan apa yang kelak akan dipimpinannya. 

Dengan demikian calon pemimpin maupun pemimpin itu sendiri dituntut 

untuk memiliki syarat-syrarat atau kriteria yang tentunya harus dipenuhi. Drs. EK. 

Imam Munawwir, dalam bukunya Asas-asas Kepemimpinan dalam Islam 

mengajukan kriteria untuk kelayakan bagi pemimpin, diantaranya; mampu 

menanamkan sikap toleran, mampu menumbuhkan kerjasama dan solidaritas 

sesama umat Islam,  mampu menghilangkan kultus wadah dan diganti dengan 

Fastabiqul Khairat, bersikap terbuka, baik dalam menerima ide, saran maupun 

kritik, mampun menciptakan tenaga pengganti dan berjiwa demokratis, mampu 

mengatasi penyakit jahid dan jamid dalam tubuh golongan, adil, jujur, bijaksana 

dalam menghadapi berbagai masalah, berjiwa intergrasi, berwibawa, 

mengedepankan kepentingan umum, kuat dalam aqidah, memiliki penglihatan 

sosial yang tajam, tabah, dan pemaaf.
27

 Kriteria-kriteria di atas juga tidaklah 

berbeda dengan yang diajukan oleh al-Mawardi. Al-Mawardi mengajukan tujuh 

syarat bagi calon pemimpin. Yakni: (1) Sikap adil dengan segala persyaratannya; 

                                                            
26 EK. Imam Munawwir, Asas-asas Kepemimpinan dalam Islam (Surabaya: Usaha 

Nasional, t.t.), hlm. 93. 

 
27 Ibid., hlm. 94. 
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(2) Ilmu pengetahuan yang memadai untuk ijtihad; (3) Sehat pendengaran, 

penglihatan dan lisannya; (4) utuh anggota-anggota tubuhnya; (5) wawasan yang 

memadai untuk mengatur kehidupan rakyat dan mengelola kepentingan umum; 

(6) Keberanian yang memadai untuk melindungi rakyat dan mengenyahkan 

musuh; dan (7) Keturunan Quraiys.
28

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu mengkaji 

ideologi, visi dan misi, kiprah serta hasil dari perjuangan politik oleh 

sebuah partai politik dengan melakukan observasi terhadap sejarah, 

struktur dan kader partai serta interview atau wawancara secara langsung 

dengan pengurus partai. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan untuk mengetahui latar 

belakang sosio-kultural dan sosio-politik pada partai poltik. 

3. Pengumpulan Data 

Ada tiga macam pengumpulan data dalam penelitian ini. Data 

tersebut adalah data primer, sekunder dan tertier. Data primer dengan 

metode pengumpulan data berupa wawancara atau interview secara 

langsung dengan pihak Partai, yakni Pengurus Partai yang akan diangkatan 

                                                            
28 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara. Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: 

UI-Press. 1993), hlm. 63-64. 



16 

 

pandangannya dalam penelitian ini. Data sekunder berupa pengumpulan 

data dengan pengumpulan buku dan literatur-literatur yang ditulis oleh 

orang lain yang memuat kiprah Partai tersebut. Data tertier, yaitu semua 

bahan yang menunjang data primer dan sekunder dan tentunya masih 

relevan seperti website dan lain sebagainya. 

4. Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah dengan metode deskriftif-analitik, yaitu 

metode yang menggunakan pencarian fakta dan data yang berkaitan 

dengan pembahasan skripsi ini kemudian dianalisis dengan kerangka 

pemikiran yang telah disusun secara cermat dan terarah. Metode tersebut 

meliputi pengumpulan, penyusunan, menganalisa serta 

menginterpretasikan data. 

5. Sistematika Pembahasan 

Studi penelitian mengenai visi dan misi Partai Gerakan Indonesia Raya 

(Gerindra) disajikan dalam bentuk skripsi. Sistematika pembahasan skripsi ini 

disusun menjadi lima bab sebagai berikut: 

 Bab pertama, memuat latar belakang masalah untuk mengetahui alasan 

pengangkatan penulisan, rumusan masalah untuk merumuskan masalah secara 

sistematis, tujuan dan kegunaan penelitian,tujuan pustaka untuk mengetahui posisi 

peneliti dengan kajian sebelumnya mengenai tema yang sama dan sekaligus untuk 

mengetahui yang akan penulis teliti. Bab ini diakhiri dengan sistematika 

pembahasan untuk mengetahui korelasi keseluruhan. 
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 Bab kedua, penulis memuat partai politik menurut Islam. Tinjauan 

terhadap partai poltik di dunia Islam, dengan meninjau politik menurut Islam dan 

pentingnya partai politik dalam perpolitikan Islam 

 Bab ketiga, menghadirkan bangunan utuh partai Gerakan Indonesia Raya 

(Gerindra). Diantaranya: sejarah berdirinya partai Gerindra, ideologi partai 

Gerindra, struktur partai Gerindra dan visi dan misi partai Gerindra. 

 Bab keempat, analisa terhadap isi objek penelitian skripsi ini berupa kiprah 

dan kinerja partai Gerindra di dalam perpolitikan tanah air, dengan kerangka teori, 

yakni politik Islam sebagai dasar analisa. 

Bab kelima, merupakan bab penutup berupa kesimpulan dan saran-saran. 

Bab lima ataupun bab terakhir ini bertujuan untuk mencari benang merah sebagai 

hasil dari uruaian pembahasan penelitian. Dalam bab ini penulisan dapat 

menyampaikan poin-poin penting dalam penelitian ini sekaligus penulis dapat 

memberikan saran serta masukan yang kontributif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan dan analisa tentang Visi dan Misi Partai Gerindra 

Perspektif Politik Islam, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

1. Secara garis besar visi dan misi dalam partai politik adalah turunan 

dari ideologi partai, kemudian menjadi acuan dalam menjalankan serta 

memperjuangkan untuk mencapai tatanan atau kondisi sosial politik 

yang dicita-citakan. Tujuan partai politik yang terbentuk dalam visi 

dan misi itu sebagai bentuk konkrit dari keberadaan dan kesungguhan 

akan sebuah sebuah partai politik. Visi dan misi itu yang nantinya 

sebagai pijakkan normatif partai politik dalam merancang, menyusun 

serta menjalankan agenda partai. Tujuan atau visi dan misi tidak lebih 

merupakan hasil dari perenungan serta pembacaan terhadap kondisi di 

mana partai politik itu lahir dan kemudian berjuang. Hal ini yang 

dilakukan oleh Partai Gerindra, di mana visi dan misinya adalah hasil 

dari perenungan serta pembacaan kondisi sosial, politik dan ekonomi 

Indonesia saat ini. Peletakkan Nasionalisme atau paham kebangsaan di 

dalam Visi tersebut, tidak terlepas dari keberadaan Partai Gerindra 

yang menjadi bagian di dalam lingkup sebuah wilayah, yakni Negara. 

Peletakkan Religiusitas di dalam Visi Partai Gerindra, sebagai bentuk 

kesadaran akan keberagaman keyakinan rakyat Indonesia. Kesadaran 
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akan keberagaman keyakinan sebagai bentuk semangat pluralisme. 

Masyarakat sebagai subjek Negara, tentu tujuan-tujuan politik itu tidak 

hanya tertuju kepada suatu golongan saja; suku, ras mau pun agama, 

mengingat Indonesia adalah Negara yang dihuni dari berbagai macam 

latar suku, ras dan agama, unsur kesetaraan atau keadilan adalah 

menjadi tujuan utama. Selain itu, secara politik harus dapat 

membangun serta menjaga kewibawaan Negara. Nasionalisme dan 

Religiusitas dalam Visi Partai Gerindra, merupakan tonggak yang 

teraplikasi ke dalam Misi, kemudian turun menjadi prinsip-prinsip 

politik partai. Kebangsaan dan pluralisme tidak bisa dilepaskan dari 

aktivitas atau proses politik, karena dua hal tersebut merupakan bentuk 

semangat kecintaan dan kebanggan sebagai bagian dari sebuah sistem 

sosial, dan sebagai penuntun etika moral sosial yang berorientasi pada 

kesejahteraan bersama sebagai satu kesatuan bangsa. 

2. Kebijakkan sebagai hasil dari proses politik dituntut untuk tidak 

menyimpang dari kemaslahatan. Dalam ajaran Islam, pemenuhan 

keadilan dan kesejahteraan merupakan keharusan bagi suatu 

pemerintahan -tak perlu berlebel Islam- yang didukung oleh 

masyarakat. Namun tentu untuk dapat melahirkan kebijakkan yang 

memuat penuhan keadilan dan kesejahteraan itu, memerlukan sebuah 

tatanan politik pemerintahan yang baik dan kondusif pula atau paling 

tidaknya usaha dalam memperbaiki akan kondisi sosio-politik untuk 

lebih baik. 
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B. Saran-saran 

 Dari pembahasan dan analisa terhadap Partai Gerindra itu, penulis dapat 

mengajukan saran terhadap Partai Gerindra guna dapat dijadikan sebagai catatan. 

1. Sebagai partai politik yang relatif baru, Partai Gerindra harus dapat 

menjaga konsistensi alur politiknya. Hal ini mengingat Partai Gerindra 

adalah partai yang berbasiskan simpatisan atau konsituen, di mana akar 

pemahaman dan kecintaan dalam hal ini dapat dibahasakan sebagai 

militansi simpatisan Partai Gerindra ini masih labil, karena tidak 

dibangun berdasarkan kaderisasi. 

2. Sentralisasi terhadap tokoh bagi sebuah partai politik yang berbasiskan 

massa, tentu mengakibatkan pada hegemoni seseorang terhadap 

kebijakkan-kebijakkan partai itu sendiri. Sehingga potensi menjadi 

partai dengan kultur otoritarian akan besar. Partai Gerindra, sebagai 

partai politik berbasiskan massa telah meletakkan seorang Prabowo 

Subianto sebagai tokoh sentral di dalam tubuh partai. Tentunya hal ini 

sangat tidak baik bagi perkembangan Partai Gerindra ke depan. 

3. Visi dan misi yang diusung oleh Partai Gerindra, sejatinya tidak hanya 

berkutat pada momentum saja. Visi dan misi Partai Gerindra tetap 

berkembang dan berjalan walaupun Partai Gerindra belum atau tidak 

berada pada posisi sebagai partai politik yang berkeuasa. Artinya visi 

dan misi Partai Gerindra harus terus berkembang dan menjadi gerakan 

politik maupun gerakan sosial yang menyentuh kepada akar kebutuhan 

masyarakat dan bangsa Indonesia. 
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4. Haluan politik Partai Gerindra, sejatinya dapat memberikan solusi atau 

minimal alternatif bagi visi politik Indonesia ke depan. Mengingat visi 

politik Indonesia saat ini cenderung ber-visi politik liberalatif yang 

tidak mampu memberikan kebijakkan yang tidak berpihak kepada 

kesejahteraan umum atau maslahati al-ummah. 
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